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BABI 

PENDAHULUAN 

A. Alasan Pemilihan Judul 

Dewasa ini dalam menjalankan aktivitas perusahaan yang semakin luas 

. 
dan kompleks, suatu informasi yang relevan dan tepat waktu dibutuhkan oleh 

manajer internal untuk mengambil keputusan internal balk yang rutin maupun 

yang tidak. Umumnya manajer selalu menghadapi masalah dan menperoleh 

informasi yang tepat waktu, karena sebagaimana yang kita ketahui inforrnasi 

yang disajikan dalam akuntansi konvensial umumnya adalah yang telah lewat 

(historical). Para manajer dituntut untuk memiliki pengetahuan dan keahlian 

yang mernadai agar dapat melaksanakan fungsinya dengan baik dan tepat 

waktu sesuai dengan kondisi perusahaan 

Seorang manajer adalah manusia yang memiliki keterbatasan dalam 

melaksanakan fungsinya yang tidak mungkin dielakkan. Keterbatasan itu antara 

lain adalah keterbatasan pengetahuan, keterbatasan waktu dan keterbatasan 

perhatian. Hal lni terlihat pada perusahaan yang sudah cukup berkembang 

d1mana aktivitas operasinya sudah cukup kompleks. Sudah pasti dalam hal ini 

manajer tidak mungkin lagi melaksanakan fungsinya secara menyeluruh, maka 

tindakan itu tidak efisien lagi. Ada kemungkinan seorang manajer mampu untuk 

menangani sernua fungsi yang ada dalam perusahaan seperti fungsi 

pemasaran, fungsi produksi, fungsi keuangan dan fungsi-fungsi personalia 
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secara serentak 1ika perusahaan itu masih kecil tetap1 b1la perusahaan itu 

adalah perusahaan yang besar maka sudah pash seorang manajer t1daK aKan 

mampu untuk menangamnya Oleh karena 1tu d1cari beberapa cara untuk 

mengatasi keterbatasan mana1er, salah satunya adalah dengan 1alan 

melakukan pendelegasian wewenang dan tanggungJawab. Proses ini terdiri dari 

dua konsep, senterahsas1 dan desentrailsasi Pada konsep sentralisas1 

oengamb1lan keputusan d1pusatkan pada pimpinan puncak suatu organisasi. 

jad1 dalam suatu perusahaan dibutuhkan beberapa umt mana1er dalam 

menjalankan aktivitas perusahaan untuk mencapai tujuc>n yang d11n91nkan. Pada 

konsep desentralisas1 fungs1 mana1er d1delegas1kan men1ad1 berbaga1 pusat-

pusat pertanggun9Jawaban. Pusat-pusat pertanggungjawaban ini dibentuk 

berdasarkan keputusan perusahaan 

Dewasa 1m leb1h banyak d1pergunakan perusahaan pada prakteknya 

adalah pusat pertanggungjawaban yang ditekankan pada b1aya. dalam hal b1aya 

produksi Hal ini dapat diJumpa1 d1 perusahaan yang proses produksinya cukup 

kompleks atau rum1t sehingga memerlukan depertemen-depertemen atau 

satuan divisi untuk menghasilkan suatu produk tertentu. Bahkan mungkin saJa 

produk yang dihasilkan itu leb1h dari satu meskipun dengan menggunakan 

se1umlah bahan yang sama Yang menjadi masalah adalah mas1ng-masing 

departemen memerlukan seJumlah bahan. tenaga kerja dan 1asa yang akan 

d•gunakan dalam proses produksinya yang b1asanya d1mla1 dengan satuan 

uang Akan tetap1 t1dak semua has1I dari masmg-mas1ng departemen dapat 
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